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ABSTRACT

This preliminary study characterized the chemical, microbiological, and
physical properties of “Eco Atsiri,” a mixture of citronella (Cymbopogon
nardus (L.) Rendle) hydrosol, eco enzyme, and distilled water at a volume
ratio of 1:1:10. One composite sample without replication was analyzed by
a third-party accredited laboratory using the methods listed in the test
report. The sample contained 0.86% total active substances, 0.11% total
fatty acids, and 0.31% ethanol-insoluble matter, while free alkali was not
detected (<0.002%). The laboratory reported negative results for
Escherichia coli, Listeria spp., Salmonella spp., Shigella spp.,
Campylobacter spp., and Staphylococcus spp.; Clostridium spp. was
reported at <10 CFU/mL. The sample had a pH of 4.87, a viscosity of 1.215
cP, and a moisture content of 99.09%, and mineral oil was not detected.
Compared with SNI 2588:2017 for liquid hand soap, used here only as an
analogous reference, pH, ethanol-insoluble matter, and free alkali were
within the limits, whereas total active substances were far below the
minimum; the mixture therefore cannot be claimed to conform to that
standard. Because only one composite sample was analyzed and cleaning
performance, deodorization, storage stability, exposure, irritation, and
toxicity were not assessed, the results should be interpreted as preliminary
product characterization rather than definitive evidence of safety or
efficacy. Replicated batch testing, method verification for the product
matrix, product-specific acceptance criteria, stability testing, and
toxicological assessment are required before household or livestock-farm

application.
-
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PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah merupakan persoalan
lingkungan global, termasuk di Indonesia. Sistem
Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN)
mencatat timbulan sampah nasional tahun 2024
sekitar 33,79 juta ton berdasarkan data
kabupaten/kota yang melapor, dengan sisa
makanan sebagai komponen terbesar, yaitu sekitar
39% (KLH 2025). Tingginya proporsi sampah
organik menunjukkan perlunya pengolahan di
tingkat sumber agar limbah tersebut tidak berakhir
di tempat pemrosesan akhir. Limbah organik

mencakup sisa makanan, bagian tumbuhan,
hingga kotoran ternak.
Salah satu bentuk pengolahan limbah

organik skala rumah tangga adalah eco enzyme,
yaitu cairan hasil fermentasi limbah buah atau
sayur, gula atau molase, dan air. Produk ini
dikenal pula sebagai garbage enzyme dan
dilaporkan mengandung asam organik serta enzim
hidrolitik seperti protease, amilase, dan lipase
(Arun and Sivashanmugam 2015, Rahman et al.
2021). Eco enzyme dikembangkan di Thailand dan
kemudian dipopulerkan secara luas di Asia
Tenggara (Vidalia et al. 2023).

Pemanfaatan eco enzyme sejalan dengan
prinsip reduce, reuse, recycle karena limbah
organik diolah kembali menjadi produk yang
memiliki nilai guna. Pada skala rumah tangga, eco
enzyme telah digunakan sebagai cairan pembersih
lantai dan pembersih serbaguna (Pranata et al.
2021, Benny et al. 2023, Mardiana et al. 2023).
Sejumlah kajian juga melaporkan aktivitas
antibakteri dan antioksidan ecoenzyme secara in
vitro (Tallei et al. 2023, Vidalia et al. 2023).

Hidrosol merupakan fase air yang tersisa
setelah minyak atsiri dipisahkan dari distilat.
Hidrosol sereh wangi masih mengandung minyak
atsiri terlarut dalam jumlah kecil, sekitar 0,2%
(Siskayanti et al. 2021), serta dilaporkan memiliki
aktivitas antioksidan dan antibakteri (Putri and
Kasim 2024). Hidrosol dari tanaman aromatik lain
juga dilaporkan memiliki aktivitas antimikroba
(Almeida et al. 2024). Limbah penyulingan sereh
wangi telah dikaji sebagai insektisida botani dan
pengusir lalat (Usmiati et al. 2005, Lina et al.
2021), sedangkan hidrosol sereh wangi telah
diformulasikan menjadi produk disinfektan (Putri
et al. 2026). Karena volume hidrosol jauh lebih
besar daripada volume minyak atsiri yang
dihasilkan, hidrosol berpotensi menjadi limbah
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cair apabila tidak dimanfaatkan (Rodrigues et al.
2022).

Di Kota Tomohon, Sulawesi Utara,
penyulingan sereh wangi dikembangkan melalui
program pemberdayaan masyarakat, termasuk
program tanggung jawab sosial dan lingkungan
(TJSL/CSR) PT Pertamina Geothermal Energy
Tbk Area Lahendong. Kegiatan tersebut
menghasilkan hidrosol sebagai produk samping,
sementara peternakan babi mitra program
membutuhkan bahan pembersih kandang dan
pengurang bau. Dari kebutuhan tersebut
dikembangkan Eco Atsiri, yaitu campuran eco
enzyme dan hidrosol sereh wangi yang diencerkan
dengan air.

Penelitian terdahulu umumnya mengkaji eco
enzyme dan hidrosol secara terpisah. Komposisi
eco enzyme bervariasi menurut jenis limbah, gula,
dan lama fermentasi (Rochyani et al. 2020,
Galintin et al. 2021), sedangkan komposisi
hidrosol dipengaruhi oleh spesies tanaman,
metode distilasi, dan penyimpanan (Rodrigues et
al. 2022, Putri and Kasim 2024). Hingga kini
belum terdapat standar mutu khusus untuk
campuran eco enzyme—hidrosol. Selain itu, perlu
dibedakan tiga tahap evaluasi, yaitu (1)
karakterisasi mutu kimia, mikrobiologi, dan fisik;
(2) penilaian keamanan toksikologis sesuai pola
paparan; dan (3) uji efikasi pembersihan atau
deodorisasi. Penelitian ini berada pada tahap
pertama.

Penelitian ini bertujuan mengkarakterisasi
parameter kimia, mikrobiologi, dan fisik satu
sampel komposit Eco Atsiri serta membandingkan
parameter yang relevan dengan kriteria standar
yang ruang lingkupnya dinyatakan secara
eksplisit. Pertanyaan penelitian yang diajukan
adalah (1) bagaimana profil kimia, mikrobiologi,
dan fisik campuran Eco Atsiri; dan (2) parameter
mana yang berada dalam batas syarat mutu SNI
2588:2017 apabila standar tersebut digunakan
sebagai acuan analogi. Data ini dimaksudkan
sebagai  dasar perancangan penelitian lanjutan,
bukan sebagai bukti keamanan produk.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan studi deskriptif
pendahuluan terhadap satu sampel komposit Eco
Atsiri tanpa ulangan. Unit analisis adalah satu
batch campuran yang dibuat pada di Laboratorium
Farmasi FMIPA Universitas Kristen Indonesia
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Tomohon (UKIT). Formula Eco Atsiri berasal dari
modul yang dikembangkan dalam program CSR
di peternakan babi milik BUMDes Pangolombian,
Tomohon (Pinaria 2025) ; namun, pembuatan
sampel dan pengujian dalam penelitian ini
dilakukan terpisah dari kegiatan program tersebut.

Tujuan penggunaan yang dirancang untuk
Eco Atsiri adalah pembersih permukaan (lantai
rumah tangga dan kandang ternak) serta
pengharum ruang. Produk tidak dirancang untuk
aplikasi langsung pada kulit, tetapi paparan kulit
insidental pada pengguna dapat terjadi selama
pemakaian.

Bahan

Bahan yang digunakan meliputi daun serch
wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) dari
daerah Tomohon Sulawesi Utara, eco enzyme
hasil fermentasi limbah organic dari limbah pasar
Tomohon, molase serta akuades.

Pembuatan Hidrosol Sereh Wangi

Daun sereh wangi segar dicacah dan
ditimbang sebanyak 500 gr (Gambar 1a). Minyak
atsiri dapat disuling dengan distilasi air, distilasi
uap-air, atau distilasi uap langsung, dan pilihan
metode serta lama penyulingan memengaruhi
rendemen dan mutu minyak (Sastrohamidjojo
2014, Putri et al. 2021). Dalam penelitian ini,
penyulingan dilakukan dengan metode distilasi
uap-air menggunakan rangkaian alat gelas
laboratorium (Gambar 1b dan Gambar 2). Air
dalam labu pembangkit uap dipanaskan dengan
pemanas listrik (heating mantle), lalu uap yang
terbentuk dialirkan ke labu berisi bahan sehingga
minyak atsiri menguap bersama wuap air
Campuran uap dikondensasikan dalam kondensor
berpendingin air, dan distilat ditampung dalam
labu Erlenmeyer.

Distilat dibiarkan memisah menjadi fase
minyak dan fase air. Fase minyak dipisahkan,
sedangkan fase air yang tersisa dikumpulkan
sebagai hidrosol. Volume air dalam Ilabu
pembangkit uap adalah 1 L, penyulingan
berlangsung selama 6 jam, dan diperoleh 20 ml
minyak atsiri serta 250 milhidrosol. Hidrosol
disimpan dalam botol kaca tertutup sebelum
digunakan. Kandungan minyak dalam hidrosol
tidak diukur dalam penelitian ini.
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Gambar 1 Persiapan penyulingan sereh wangi: (a)
penimbangan daun sereh wangi cacahan dalam labu
alas bulat; (b) bagian rangkaian distilasi dan labu
Erlenmeyer penampung distilat.

Gambar 2 Rangkaian distilasi uap-air sereh wangi: (1)
labu pembangkit uap pada pemanas listrik, (2) labu
berisi daun sereh wangi, (3) kondensor berpendingin
air, dan (4) labu Erlenmeyer penampung distilat.

Pembuatan Eco Enzyme

Eco enzyme dibuat dengan rasio air : limbah
organik : molase sebesar 10:3:1 (Tabel 1),
mengikuti prosedur umum pembuatan eco enzyme
(Vama and Cherekar 2020, Narang et al. 2022).
Limbah organik berupa campuran kulit dan sisa
buah serta sayuran rumah tangga yang jenisnya
bervariasi antarpengumpulan, terutama sayuran
hijau, buah-buahan. Bahan dicampur dalam
wadah plastik tertutup bervolume 500 ml dengan
ruang kosong (headspace) sekitar 25%, lalu
difermentasi selama 3 bulan pada suhu ruang 24-
28°C. Gas hasil fermentasi dilepaskan dengan
membuka tutup wadah 1 kali perminggu selama
bulan pertama.

Setelah  fermentasi, cairan  disaring
menggunakan kain saring/kertas saring dan pH
akhirmnya diukur pH akhir eco enzyme. Eco enzyme
yang dihasilkan berwarna cokelat dengan aroma
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asam khas fermentasi; warna dapat bervariasi dari
cokelat muda hingga cokelat tua menurut bahan
baku yang digunakan (Narang et al. 2022).

Tabel 1 Formula pembuatan eco enzyme

. . Jumlah per
Komponen  Rasio Basis baich
Air 10 Volume 1L
Limbah 3 Massa 300 g
organik
Molase 1 Volume 100g

Rasio menggabungkan basis massa dan volume
sebagaimana tercantum pada kolom Basis. Sumber
formula: Vama and Cherekar (2020).

Formulasi Eco Atsiri

Eco Atsiri dibuat dengan mencampurkan
hidrosol, eco enzyme, dan akuades dengan rasio
volume 1:1:10, yaitu 100 mL hidrosol, 100 mL
eco enzyme, dan 980 mL akuades, sehingga
volume total campuran sekitar 1.000 mL.
Pencampuran dilakukan dalam wadah tertutup
pada suhu ruang dengan pengadukan selama 1
minggu, kemudian campuran didiamkan selama 3
bulan sebelum dikemas ke dalam botol kaca bersih
bertutup (Gambar 3). Penelitian ini tidak
menyertakan kontrol berupa eco enzyme saja,
hidrosol saja, atau air.

Pengambilan dan

Laboratorium

Sampel Pengujian

Satu sampel komposit sebanyak 250 mL dari
satu batch dikemas ke dalam botol kaca bersih,
steril, dan kedap udara bertutup ulir (screw cap),
lalu dikirim ke laboratorium penguji pihak ketiga,
PT Saraswanti Indo Genetech (SIG Laboratory),
Surabaya, menggunakan kotak pendingin
berinsulasi (cool box) dengan suhu terjaga (4—8
°C) untuk mempertahankan integritas sampel dan
meminimalkan perubahan fisikokimia maupun
aktivitas mikrobiologis selama pengiriman.
Pengujian dilakukan di laboratorium terakreditasi
Komite Akreditasi Nasional (KAN) dengan
nomor akreditasi LP-184-IDN.

Parameter kimia meliputi total bahan aktif,
jumlah asam lemak, bahan tidak larut dalam
etanol, dan alkali bebas (dihitung sebagai NaOH),
diuji menurut cara uji SNI 2588:2017. Standar
tersebut menetapkan syarat mutu dan cara uji
sabun cair pembersih tangan (BSN 2017). Dalam
penelitian ini, SNI 2588:2017 digunakan sebagai
acuan cara uji dan sebagai pembanding analogi
karena belum tersedia standar khusus untuk
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campuran  eco  enzyme-—hidrosol. = Untuk
penggunaan sebagai pembersih lantai, acuan yang
relevan adalah SNI 1842:2019 tentang pembersih
lantai (BSN 2019); parameter dalam standar
tersebut belum diuji dalam penelitian ini.

Parameter mikrobiologi meliputi deteksi
Escherichia coli (ISO 21150:2015), Listeria spp.
(ISO 11290-1:2017), Salmonella spp. (metode
internal 11-1-42/MU), Shigella spp. (SNI ISO/TS
21567; ISO 2004), Campylobacter spp. (SNI
ISO 10272-1:2017), dan Staphylococcus spp SNI
6888-1:2021 serta enumerasi Clostridium spp. (SNI
ISO 15213; ISO 2003). ISO 21150:2015
merupakan metode deteksi E. coli pada kosmetik
dan dipilih karena kemungkinan paparan kulit
insidental pada pengguna (ISO 2015), sedangkan
ISO 10272-1:2017 dan ISO 11290-1:2017
merupakan metode untuk rantai pangan dan
lingkungan produksi pangan (ISO 2017a, 2017b).
Kesesuaian metode-metode tersebut untuk matriks
Eco Atsiri, termasuk netralisasi sifat antimikroba
matriks, belum diverifikasi. Metode internal
laboratorium (berkode /MU) .

Parameter fisik meliputi pH, kadar air (SNI
01-2891-1992 butir 5.1; BSN 1992), viskositas
(metode internal 11-18-11-11/MU menggunakan
perakatan yang sudah terstandarisasi, kadar
minyak pelikan atau minyak mineral (metode
internal 11-16-11-28/MU), serta organoleptik
(tekstur, warna, penampakan, dan bau) yang
dinilai secara visual dan penciuman oleh analis
laboratorium mengacu pada SNI 01-2891-1992
butir 1. SNI 01-2891-1992 merupakan cara uji
makanan dan minuman sehingga penerapannya
pada produk pembersih bersifat analogi.

Teknik Pengambilan Data

Teknik pengambilan data dalam penelitian
ini dilakukan melalui pendekatan pengujian
eksperimental laboratorium yang menghasilkan

data kuantitatif dan kualitatif berdasarkan
parameter uji keamanan produk.
Data Kuantitatif

Data  diperoleh  melalui  pengukuran
instrument dan  analisis  kimia-fisika di
laboratorium. Pengambilan data kuantitatif

mencakup pengukuran presentasi bahan aktif,
jumlah asam, bahan tidak terlarut dalam etanol,
nilai pH, kadar air, dan kekentalan/viskositas.
Pada parameter mikrobiologi metode enumerasi
untuk menghitung jumlah koloni Clostridium spp.
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Data Kulaitatif

Diperoleh melalui uji deteksi spesifik dan
observasi organoleptic data kualitatif mencakup
deteksi bakteri patogen ( Escherichia coli, Listeria
spp, Salmonella spp., Shigella spp.,
Campylobacter spp. dan Staphylococcus spp.),
serta ketiadaan kandungan alkali bebas dan
minyak pelilkan. Selain itu pengambilan data
kualitatif fisik dikumpulkan melalui observasi
organoleptik oleh analis laboratorium mencakup
tekstur, warna, penampakan, dan bau. Seluruh
pengumpulan data bersumber dari pengujian
sampel komposit tungga (uji batch Tunggal)
inovasi Eco Atsiri yang dianalisis secara
independent oleh laboratorium pihak ketiga

terakreditasi KAN (SIG Laboratory), untuk
menjamin objektivitas dan validitas hasil
pengujian produk.

Analisis Data

Data disajikan secara deskriptif sebagai nilai
tunggal tanpa analisis statistik inferensial. Setiap
hasil dibandingkan dengan batas penerimaan
apabila tersedia; parameter tanpa  batas
penerimaan yang

sesuai dinyatakan “tidak dapat dinilai”. Hasil di
bawah limit deteksi (LOD) dilaporkan sebagai
“tidak terdeteksi” atau “<LOD”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hidrosol dan Eco Atsiri

Penyulingan sereh wangi dengan distilasi
uap-air (Gambar 2) menghasilkan minyak atsiri
dan hidrosol sebagai fase air. Hidrosol tampak
bening, eco enzyme berwarna cokelat tua, dan

Agrointek 20 (3): 801-810

campuran Eco Atsiri berwarna cokelat (Gambar
3). Hasil uji laboratorium terhadap satu sampel
komposit Eco Atsiri disajikan pada Tabel 2
(kimia), Tabel 3 (mikrobiologi), dan Tabel 4
(fisik).

- - .
RAK 1 - ERLEMEYE
SAMPING

Gambar 3 Bahan dan produk (dari kiri ke kanan): (1)
eco enzyme, (2) hidrosol sereh wangi (3) Hidrosol sereh
wangi, dan (4) Eco Atsiri.

Parameter Kimia

Total bahan aktif sampel adalah 0,86%, jauh
di bawah syarat minimum 10% untuk sabun cair
pembersih tangan dalam SNI 2588:2017 (Tabel
2). Nilai ini dapat dipahami karena Eco Atsiri
tidak diformulasikan dengan surfaktan dan
sebagian besar komponennya adalah air (kadar air
99,09%). Dengan demikian, Eco Atsiri tidak dapat
dinyatakan memenuhi SNI 2588:2017 sebagai
sabun cair. Perlu pula dicatat bahwa total bahan
aktif menurut metode tersebut tidak identik dengan
total metabolit bioaktif yang berasal dari hidrosol
atau eco enzyme.

Tabel 2 Hasil uji kimia Eco Atsiri dan pembandingnya terhadap SNI 2588:2017

Parameter Metode Satuan Hasil Batas® Status
Total bahan aktif SNI 2588:2017 butir 6.3 % (b/b) 0,86 min. 10 Tidak
sesuai
Jumlah asam lemak SNI 2588:2017 butir 6.5 % (b/b) 0,11 -b Tidak dapat
dinilai
Bahan tidak larut SNI 2588:2017 butir 6.4 % (b/b) 0,31 maks. 0,5 Sesuai
dalam etanol
Alkali bebas SNI 2588:2017 butir 6.5 % (b/b)  Tidak maks. 0,05  Sesuai
(sebagai NaOH) terdeteksi
(<0,002)

aSyarat mutu sabun cair pembersih tangan (BSN 2017), digunakan sebagai pembanding analogi karena Eco Atsiri
bukan sabun cair pembersih tangan; nilai batas. Tidak termasuk syarat mutu SNI 2588:2017; untuk produk bersifat
asam, SNI 2588:2017 menggunakan asam lemak bebas (maks. 1% sebagai asam oleat) sebagai pengganti alkali
bebas. Nilai 0,002% adalah LOD metode alkali bebas.
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Tabel 3 Hasil uji mikrobiologi Eco Atsiri

Mikroorganisme Metode Porsi uji  Hasil LOD  Batas® Status
Escherichia coli ISO 21150:2015 1 mL Negatif - - Tidak dapat
dinilai
Listeria spp. ISO 11290-1:2017 25mL Negatif - - Tidak dapat
dinilai
Salmonella spp. 11-1-42/MU (internal) 1 mL Negatif - - Tidak dapat
dinilai
Shigella spp. SNI ISO/TS 21567:2017 1 mL Negatif - - Tidak dapat
dinilai
Campylobacter spp. SNI ISO 10272-1:2017 25 mL Negatif - - Tidak dapat
dinilai
Staphylococcus spp. SNI 6888-1:2021 1 mL Negatif - - Tidak dapat
dinilai
Clostridium spp. SNI ISO 15213:2023 CFU/mL <10 10 CFU/mL — Tidak dapat
dinilai

2Belum tersedia batas penerimaan khusus produk untuk parameter ini. SNI 2588:2017 hanya mensyaratkan angka
lempeng total (maks. 1 x 103 koloni/g), yang tidak diuji. Hasil “negatif” berarti mikroorganisme target tidak
terdeteksi dalam porsi uji yang tercantum. Porsi uji ditulis sesuai LHU.

Tabel 4 Hasil uji fisik Eco Atsiri

Parameter Metode Satuan Hasil Batas Status
pH metode pH sesuai LHU - 4,87 4-10* Sesuai (analogi)
Kadar air SNI 01-2891-1992 butir 5.1 % (b/b) 99,09 - Tidak dinilai
Viskositas 11-18-11-11/MU (internal) cP 1,215 (°C) - Tidak dinilai
Minyak pelikan 11-16-11-28/MU (internal) - Tidak - Tidak dinilai
(minyak mineral) terdeteksi
Tekstur SNI 01-2891-1992 butir 1° - Cair - Tidak dinilai
Warna SNI 01-2891-1992 butir 1° - Cokelat - Tidak dinilai
Penampakan SNI 01-2891-1992 butir 1° - Normal® — Tidak dinilai
Bau SNI 01-2891-1992 butir 1° — Normal® — Tidak dinilai

®Rentang pH sabun cair pembersih tangan menurut SNI 2588:2017 (BSN 2017), digunakan sebagai pembanding
analogi. "Cara uji makanan dan minuman (BSN 1992); dinilai oleh analis laboratorium tanpa panel organoleptik
terlatih. “Lihat definisi “normal” pada bagian Metode. Ketidakpastian pengukuran: sesuai LHU

Bahan tidak larut dalam etanol (0,31%)
berada di bawah batas maksimum 0,5%, dan alkali
bebas tidak terdeteksi pada LOD metode 0,002%,
di bawah batas maksimum 0,05%. Tidak
terdeteksinya alkali bebas konsisten dengan sifat
asam sampel, tetapi pH dan alkali bebas
merupakan dua parameter berbeda yang diuji
dengan metode berbeda. Menurut catatan SNI
2588:2017, parameter alkali bebas atau asam
lemak bebas dipilih sesuai sifat asam atau basa
produk; karena sampel bersifat asam, asam lemak

Parameter Mikrobiologi

Laboratorium melaporkan hasil negatif
untuk E. coli, Listeria spp., Salmonella spp.,
Shigella  spp., Campylobacter  spp., dan
Staphylococcus spp., sedangkan Clostridium spp.
berada di bawah batas enumerasi metode (<10
CFU/mL) (Tabel 3). Hasil ini menggambarkan
status satu sampel pada saat diuji, bukan stabilitas
mikrobiologis produk selama penyimpanan.
Tanpa kriteria penerimaan khusus produk, hasil

bebas lebih relevan untuk penelitian lanjutan.
Jumlah asam lemak 0,11% tidak memiliki batas
penerimaan dalam SNI 2588:2017 sehingga hanya
disajikan sebagai data karakterisasi.

tersebut belum dapat dinyatakan sebagai bukti
keamanan mikrobiologis.

Hasil negatif juga tidak membuktikan
aktivitas antimikroba produk karena uji cemaran
berbeda dengan uji  efikasi  antimikroba.
Kandungan asam organik dan aktivitas enzim eco
enzyme yang dilaporkan dapat menghambat
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pertumbuhan mikroba (Galintin et al. 2021,
Rahman et al. 2021) merupakan salah satu
penjelasan yang mungkin, tetapi mekanisme
tersebut tidak diuji dalam penelitian ini. Sifat
antimikroba matriks bahkan dapat menurunkan
pemulihan mikroba selama pengujian bila tidak
dinetralkan, sehingga verifikasi kesesuaian
metode untuk matriks Eco Atsiri diperlukan.
Angka lempeng total, angka kapang-khamir, uji
efektivitas pengawet (challenge test), dan uji
stabilitas mikrobiologis berkala belum dilakukan.

Parameter Fisik

Sampel memiliki pH 4,87 (Tabel 4), berada
dalam rentang 4—10 untuk sabun cair pembersih
tangan dalam SNI 2588:2017. Sifat asam ini
sejalan dengan karakter eco enzyme yang
umumnya bersifat asam (Putra and Suyasa 2022)
dan dengan produksi asam organik selama
fermentasi (Rochyani et al. 2020), meskipun telah
diencerkan. Namun, pH dalam rentang tersebut
dan kedekatannya dengan pH permukaan kulit
yang sedikit asam (Luki¢ et al. 2021) tidak
membuktikan bahwa produk tidak mengiritasi.
Penilaian keamanan kulit memerlukan uji iritasi
atau penilaian risiko sesuai pola paparan.

Viskositas 1,215 cP mendekati viskositas air
pada suhu ruang, sesuai dengan kadar air 99,09%,
sehingga Eco Atsiri merupakan cairan encer.
Implikasi sifat ini terhadap cara aplikasi, misalnya
sebagai cairan semprot atau larutan pel, belum
dievaluasi. Minyak pelikan tidak terdeteksi, yang
menunjukkan tidak adanya minyak mineral pada
batas metode. Warna cokelat terutama berasal dari
eco enzyme. Penilaian tekstur, warna,
penampakan, dan bau bersifat kualitatif dan belum
memiliki pembanding atau kriteria penerimaan.

Senyawa Aktif dan Potensi Aplikasi

Komposisi senyawa volatil Eco Atsiri tidak
dianalisis dalam penelitian ini. Literatur
melaporkan bahwa minyak atsiri C. nardus
mengandung sitronelal, geraniol, geranial, dan
neral, yang sebagian berperan sebagai senyawa
antibakteri (Moricz et al. 2025), sedangkan
minyak atsiri dari limbah daun Cymbopogon
citratus mengandung sitral (Khasanah et al. 2025).
Hidrosol sereh wangi juga dilaporkan memiliki
aktivitas antioksidan dan antibakteri (Putri and
Kasim 2024). Karena senyawa tersebut tidak
diukur pada sampel Eco Atsiri, keberadaan dan
kadarnya dalam produk tidak dapat disimpulkan;
analisis kromatografi gas—spektrometri massa
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(GC-MS) terhadap hidrosol dan produk akhir
diperlukan.

Laporan terdahulu menunjukkan bahwa eco
enzyme dapat memperbaiki kualitas air limbah
(Janarthanan et al. 2020) dan dimanfaatkan
sebagai pengusir serangga (Vama and Cherekar
2020), sedangkan limbah penyulingan serch
wangi berpotensi sebagai pengusir lalat dan
insektisida botani (Usmiati et al. 2005, Lina et al.
2021). Namun, kemampuan pembersihan,
deodorisasi, penurunan kadar amonia dan H,S di
kandang, pengendalian serangga, serta perbaikan
kualitas udara oleh Eco Atsiri belum diuji. Potensi

tersebut memerlukan rancangan penelitian
tersendiri dengan indikator terukur.

Kesesuaian Standar dengan Tujuan
Penggunaan

Standar dan metode yang digunakan berasal
dari beberapa ruang lingkup produk, yaitu sabun
cair pembersih tangan (SNI 2588:2017), kosmetik
(ISO 21150:2015), rantai pangan (ISO 11290-
1:2017; ISO 10272-1:2017), dan makanan-
minuman (SNI 01-2891-1992). Karena Eco Atsiri
dirancang sebagai pembersih permukaan dan
pengharum ruang, standar tersebut hanya dapat
digunakan sebagai acuan cara uji atau pembanding
analogi, dan produk tidak dapat dinyatakan
memenuhi salah satu standar tersebut secara
keseluruhan. Penelitian lanjutan perlu
menggunakan SNI 1842:2019 untuk aplikasi
pembersih lantai dan menetapkan kriteria
penerimaan khusus produk sebelum klaim
kesesuaian dibuat.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan, yaitu (1) data berasal dari satu batch
dan satu sampel komposit tanpa ulangan sehingga
variabilitas produksi tidak dapat dinilai; (2) tidak
terdapat kontrol pembanding berupa eco enzyme
saja, hidrosol saja, atau air; (3) metode berasal dari
beberapa ruang lingkup produk dan belum
diverifikasi untuk matriks Eco Atsiri; (4)
ketidakpastian pengukuran dan sebagian LOD
belum dilaporkan; (5) komposisi kimia spesifik
hidrosol dan produk tidak dianalisis; (6) uji
stabilitas mikrobiologis dan stabilitas
penyimpanan belum dilakukan; (7) uji toksisitas,
iritasi, inhalasi, dan ekotoksisitas belum
dilakukan; (8) efikasi pembersihan, deodorisasi,
dan antimikroba belum dievaluasi; serta (9)
penelitian  didanai oleh perusahaan yang
karyawannya menjadi penulis, sebagaimana
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diungkapkan konflik

kepentingan.

pada pernyataan

Penelitian lanjutan perlu menggunakan
beberapa batch independen dengan kontrol
pembanding. Rancangan statistik, termasuk
pemilihan uji yang sesuai, ditentukan berdasarkan

faktor dan desain penelitian tersebut.

KESIMPULAN

Pengujian pendahuluan terhadap satu sampel
komposit Eco Atsiri menghasilkan total bahan
aktif 0,86%, jumlah asam lemak 0,11%, bahan
tidak larut dalam etanol 0,31%, alkali bebas tidak
terdeteksi (<0,002%), pH 4,87, viskositas 1,215
cP, dan kadar air 99,09%. Laboratorium
melaporkan hasil negatif untuk Escherichia coli,
Listeria spp., Salmonella spp., Shigella spp.,
Campylobacter spp., dan Staphylococcus spp.,
serta Clostridium spp. <10 CFU/mL. Bila
dibandingkan secara analogi dengan SNI
2588:2017, pH, bahan tidak larut dalam etanol,
dan alkali bebas berada dalam batas syarat mutu,
sedangkan total bahan aktif berada jauh di bawah
batas minimum, sehingga produk tidak dapat
dinyatakan memenuhi standar tersebut.

Karena pengujian hanya dilakukan pada satu
sampel tanpa ulangan, menggunakan metode dari
beberapa ruang lingkup produk, dan belum
mencakup stabilitas, efikasi, toksisitas, atau iritasi,
hasil ini harus diperlakukan sebagai karakterisasi
awal dan belum cukup untuk menyatakan
keamanan produk bagi penggunaan rumah tangga,
kontak kulit, inhalasi, atau peternakan. Penelitian
lanjutan perlu menggunakan beberapa batch
independen, kontrol pembanding, kriteria
penerimaan khusus produk, serta uji stabilitas,
efikasi, dan toksikologi.
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